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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran problem-based
learning pada materi mata pelajaran matematika bab persamaan linier satu variabel terhadap kemampuan
pemahaman konsep. Penelitian ini berjenis penelitian eksperimen semu (kuasi eksperimen). Pelaksanaan
penelitian di Sekolah Menengah Pertama Swasta (SMPS) IT Darul Fikri Bengkulu Utara yang terletak di J1 Mayor
Salim Batubara Desa Karang Anyar 1 Arga Makmur Bengkulu Utara, dengan subjek dalam penelitian ialah siswa
Sekolah Menengah Pertama Swasta (SMPS) IT Darul Fikri Bengkulu Utara kelas VII yang berjumlah 44 siswa.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan instrumen tes. Dan untuk Teknik
analisis datanya dengan menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas serta uji homogenitas. Berdasarkan
hipotesis nilai rata-rata postfest menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 85,59, dan pada kelas kontrol
didapati nilai rata-rata postftest sebesar 75,91. Hal tersebut berarti terdapat adanya perbedaan nilai rata-rata antara
kedua kelas sebesar 9,68. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini kemampuan pemahaman konsep
matematika kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Kata Kunci: Pemahaman konsep, problem-based learning

Abstract: This study aims to determine whether there is an effect of the problem-based learning model on the
mathematics subject matter chapter of one-variable linear equations on the ability to understand concepts. This
research is quasi-experimental research (quasi-experimental). Implementation of research at the IT Darul Fikri
North Bengkulu Private Middle School (SMPS) located on JI Mayor Salim Batubara Karang Anyar Village 1 Arga
Makmur North Benghkulu, with the subjects in the study being students of the IT Darul Fikri North Bengkulu Private
Middle School (SMPS) class VII, totaling 44 students. The data collection technique in this study is by using a test
instrument. And for the data analysis technique using descriptive analysis, normality test and homogeneity test.
Based on the hypothesis, the average value of the posttest shows that the average value of the experimental class
is higher than that of the control class. In the experimental class, the posttest average value was 85.59, and in the
control class, the posttest average value was 75.91. This means that there is a difference in the average value
between the two classes of 9.68. So, it can be concluded that in this study the ability to understand mathematical
concepts in the experimental class was better than the control class.
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Upaya menanamkan nilai-nilai yang menjadi pedoman praktik kita sehari-hari disebut
pendidikan. Pendidikan juga dijadikan sebagai fungsi yang membedakan generasi masa lalu,
sekarang, dan masa depan sebagai lebih tinggi atau lebih rendah kualitasnya, sehingga dapat
dikatakan penyelenggaraan negara maju atau tertinggal dari pendidikan (Afsari et al., 2021). Hal ini
sejalan dengan pendapat Angrayni (2019) yang menjelaskan bahwa pendidikan dapat
mengembangkan keterampilan manusia sedemikian rupa sehingga setiap orang dapat berpartisipasi
dalam pembangunan manusia untuk mencapai nilai yang lebih tinggi dalam kehidupan.

Latif et al (2022) menyatakan bahwa Skor TIMSS dan PISA yang rendah dapat disebabkan
oleh berbagai alasan. Secara spesifik, seperti yang tertuang dalam program BERMUTU
(Kemdiknas., 2011), siswa Indonesia rata-rata kurang pandai dalam menjawab soal-soal yang
bercirikan soal TIMSS. dan PISA Memecahkan. Hal ini dapat dilihat setidaknya dalam model
pengembangan silabus yang diterbitkan oleh BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) pada
tahun 2007, sebagai contoh alat penilaian hasil belajar yang dikembangkan oleh seorang guru
matematika SMP (sekolah menengah) Indonesia (Agustyaningrum, 2015).

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting, banyak diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari (Susilawati, 2022). Matematika merupakan ilmu dasar yang memegang peranan sangat
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Menurut
Rahmah (2018) matematika secara empiris dibentuk dari pengalaman manusia di dunia, pengalaman
suatu masalah adalah proses dalam dunia relasi, yang diproses secara analitis oleh penalaran struktur
kognitif, konsep matematika muncul, dan konsep yang terbentuk dapat dimanipulasi sesuai dengan
itu. lain yang mudah dipahami. Sejalan dengan pendapat Susilawati (2022) matematika merupakan
mata pelajaran utama yang diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama.
Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu mengkomunikasikan ide-ide
matematika dalam bentuk simbol, angka, grafik, tabel, dan lain-lain.

Matematika diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan keterampilan
siswa karena merupakan standar berpikir ilmiah yang berperan sangat penting dalam pengembangan
ilmu pengetahuan untuk kepentingan manusia (Siregar et al., 2023). Pembelajaran matematika
masih sulit dipahami oleh siswa sekolah dasar karena tingkat berpikirnya masih konkret dan belum
formal. Ruang lingkup pembelajaran matematika meliputi bilangan, geometri dan pengukuran, serta
pengolahan data (Asiah et al., 2023).

Menurut Anderha & Maskar (2021) kesulitan dalam belajar matematika dianggap wajar
karena matematika merupakan mata pelajaran yang abstrak dan sulit dipahami. Berdasarkan hal
tersebut, pelajaran matematika terus menjadi momok menakutkan bagi siswa, dan siswa mudah
kehilangan minat dan bosan dalam belajar. Permasalahan yang kita hadapi saat ini adalah lemahnya
kemampuan siswa kita dalam memahami konsep matematika, padahal pemahaman konsep yang
dimaksud merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai sendiri oleh siswa.

Proses pembelajaran matematika belum memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir
anak. Apalagi saat belajar di kelas, anak fokus pada kemampuannya menggunakan rumus atau
menghafal rumus, matematika hanya untuk bertanya, menganalisis dan menerapkan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Kita jarang diajarkan. Oleh karena itu, siswa akan melakukan
kesalahan jika mengajukan soal yang berbeda dengan soal terapan atau soal latihan (Juhairiah et al.,
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2018). Dalam pembelajaran matematika, pemahaman berarti kemampuan siswa untuk memahami
hal-hal yang diajarkan oleh guru (Luritawaty, 2018).

Penting bahwa berpikir menggunakan landasan pemecahan masalah matematika dan
masalah dunia nyata yang berkaitan dengan matematika (Jeheman et al., 2019) sejalan dengan
pendapat dari Jeheman et al (2019) menyatakan bahwa pemahaman konseptual merupakan salah
satu keterampilan matematika atau kompetensi yang diharapkan dapat dicapai dalam pembelajaran
matematika, yaitu menunjukkan pemahaman terhadap konsep matematika yang dipelajari.

Menurut Jeheman et al (2019) pemahaman konsep merupakan tujuan utama pembelajaran
matematika, yaitu ketika siswa memahami konsep matematika, mereka dapat dengan mudah
menyelesaikan masalah matematika. Konsep adalah gagasan atau konsep abstrak yang objeknya
dapat dikelompokkan menjadi contoh atau bukan contoh. Konsep dalam matematika sangat terkait.
Dalam satu dan lain materi, ini adalah bukti pentingnya pemahaman konsep matematika (Novitasari,
2016).

Salah satu materi aljabar yang sangat penting untuk dipahami siswa adalah materi PLSV
(Persamaan Linear Satu Variabel). Menurut Nasriadi (2016) materi persamaan linier satu variabel
memiliki banyak kegunaan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya untuk mengalokasikan waktu
menyelesaikan pekerjaan, menentukan jumlah uang untuk membeli barang. PLSV merupakan salah
satu materi yang diberikan pada awal pembelajaran aljabar (Khuluq, 2015). Karena sangat penting
bagi siswa untuk memahami konsep PLSV sebelum siswa memahami aljabar tingkat lanjut. Melihat
pentingnya persamaan linier satu dimensi baik dalam memotivasi pembelajaran aljabar maupun
dalam memahami konsep aljabar, oleh karena itu guru harus mengkaji kembali pemahaman siswa
tentang konsep persamaan linier satu dimensi sebelum berpindah ke materi aljabar yang lebih tinggi
(Nafii, 2017).

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,
“Bagaimana pengaruh model pembelajaran berbasis masalah pada materi persamaan linear variabel
terhadap kemampuan pemahaman konsep?”’

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Karena variabel tidak dapat dikontrol
sepenuhnya dalam penelitian ini, maka penelitian ini hanya mencakup dua kelas yaitu yang
menerapkan model pembelajaran problem-based learning (PBL). Kelas konvensional dalam
penelitian ini adalah kelas (konvensional) dimana siswa belajar dalam format ceramah, bertanya,
dan memberikan tugas.

Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Swasta (SMPS) IT Darul Fikri Bengkulu Utara,
JI Walikota Salim Batubara Desa Karang Anyar 1 Arga Makmur Bengkulu Utara, dan subjek
penelitian adalah siswa kelas VII. Survei ini dilakukan pada November 2022.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pretest dan posttest. Desain ini
terdiri dari dua variabel yaitu variabel X dan variabel Y. Variabel X diolah menggunakan model
pembelajaran problem-based learning (PBL), dan variabel Y diolah untuk kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa. Desain ini memiliki dua kelompok yang masing-masing dipilih secara
acak (R). Kelompok pertama diolah dengan model pembelajaran problem-based learning (PBL)
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disebut kelompok eksperimen, dan kelompok kedua diolah dengan model pembelajaran
konvensional disebut kelompok kontrol. Desain penelitian menggunakan pretest and posttest
control design. (Sugiyono, 2017)

Tabel 1. Desain Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Perlakuan Pengukuran
Eksperimen X (0)
Kontrol - O

Keterangan:

X : pembelajaran dengan model pembelajaran PBL
- : pembelajaran konvensional

O : Pretest dan Posttest

Langkah pertama adalah analisis data untuk mengkonfirmasi validitas hipotesis dan
menjawab pertanyaan yang dikategorikan oleh peneliti. Analisis data diawali dengan pengujian
prasyarat analisis: analisis deskriptif, uji normalitas dan keseragaman. Kemudian lanjutkan ke
pengujian hipotesis dan menghitung N-Gain.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini menggunakan analisis dampak yang dirancang untuk menunjukkan dampak
penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa Kelas VII SMP Swasta IT Darul Fikri Bengkulu Utara. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah persamaan linier univariat
(PLSV). Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA dan VIIB dengan tingkat pemahaman
konsep rendah yang dicocokkan dengan metode random sampling. 22 siswa kelas VIIB sebagai
kelas kontrol pembelajaran dengan metode konvensional.

Pertanyaan pretest dan posttest berupa pertanyaan deskriptif dijadikan sebagai wahana
penelitian ini. Terdapat 3 soal pada pretest sebelum pembelajaran dan 4 soal pada posttest setelah
pembelajaran.

Prosedur pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran offline untuk
problem-based learning (PBL). Yang perlu diperhatikan adalah pengenalan pembelajaran
(mengkoordinir pengajaran yang kondusif dan memberikan pengarahan terhadap materi yang akan
diajarkan), akan membagi kelompok-kelompok baru kepada siswa (masing-masing kelompok). Inti
(fase ini memberikan siswa pertanyaan situasional agar mereka dapat mengirimkan pertanyaan
tersebut ke masing-masing kelompok untuk dipahami dan dipecahkan, mempresentasikan hasilnya
di depan kelas, membandingkan dan mendiskusikan tanggapan), kesimpulan (pada tahap ini siswa
diinstruksikan untuk menarik kesimpulan tentang materi yang diajarkan, memberikan ucapan terima
kasih dan memberikan tugas).

Berdasarkan data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol, diperoleh hasil
analisis yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 sebagai berikut.

Pertama, analisis deskriptif terhadap kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
N Min Maks Mean Std. Deviation

Pretest Eksperimen 22 50 76 66,77 7,230
Posttest Eksperimen 22 80 98 85,59 4,458
Pretest Kontrol 22 50 80 65,64 7,506
Postest Kontrol 22 65 88 75,91 5,362

Valid N (listwise) 22

Dua data diperoleh dari kegiatan pretest dan posttest masing-masing kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas data menggunakan rumus uji Kolmogorov-Smirnov
dari program aplikasi SPSS versi 23. Jika nilai probabilitas yang dihasilkan oleh rumus ini lebih
dari (>) 0,05, maka data yang diperoleh dikatakan berdistribusi normal. Rangkuman hasil analisis
uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Normalitas Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kolmogorov-Smirnov?*

Kelas Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen 0,149 22 0,200
Hasil Tes Kemampuan Posttest Eksperimen 0,129 22 0,200"
Pemahaman Konsep Pretest Kontrol 0,099 22 0,200"
Posttest Kontrol 0,160 22 0,148

* This is a lower bound of the true significance.
Lilliefors Significance Correction

Ketiga, dua kelas dikatakan homogen jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Hasil
analisis uji homogenitas varian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Homogenitas Varian
Levene Statistic Df: Df; Sig.

Hasil Tes Based on mean 329 1 42 0,569
Kemampuan Based on median 380 1 42 0,541
Pemahaman  Based on Median and with adjusted df 380 1 40 0,541
Konsep Based On trimmed mean 362 1 42 0,551

Uji-t empat sampel berpasangan digunakan untuk membandingkan hasil pretest dan
posttest yang diperoleh dari dua kelas, kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini untuk mengetahui
apakah ada perbedaan antara hasil rata-rata sebelum dan sesudah dilakukan tes untuk kedua kelas
tersebut. Uji-t sampel berpasangan kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Paired Sample Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Mean N Std Deviation Std Error Mean

Pair 1 Pretest Eksperimen 66,77 22 7,230 1,542
Posttest Eksperimen 85,59 22 4,458 0,950
Pair2 Pretest Kontrol 65,64 22 7.506 1,600
Posttest Kontrol 75,91 22 5,362 1,143

Kelima, uji sampel independen. Tes sampel independen membantu membandingkan hasil
posttest yang diperoleh di kedua kelas. Hal ini berguna untuk melihat apakah ada perbedaan rata-
rata antara kedua kelas tersebut. Tabel 6 adalah hasil skor posttest untuk masing-masing kelas.
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Tabel 6. Group Statistik

Kelas N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Posttest Eksperimen 22 85,59 4,458 0,950
Konsep Posttest Kontrol 22 7591 5,362 1,143

Keenam, uji N gain. N-Gain adalah gain yang dinormalisasi. Perhitungan N-Gain
dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada pretest dan posttest kemampuan
memahami konsep matematika pada kelas eksperimen dan kontrol dengan menggunakan rumus
(Hake, 1999):

(Skor Posttest — skor Pretest)

N — Gain =
am (skor maksimum — skor pretest)

Pembahasan
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran data yang digunakan dalam suatu
penelitian adalah normal. Data diperoleh dari pretest dan posttest masing-masing kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kontrol. Uji normalitas data menggunakan rumus uji Kolmogorov-Smirnov dari
program aplikasi SPSS versi 23. Jika nilai probabilitas yang dihasilkan oleh rumus ini lebih besar
dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. Nilai probabilitas atau signifikansi untuk kelas
eksperimen pada Tabel 3 menunjukkan 0,200 dan 0,200, sedangkan nilai probabilitas atau
signifikansi untuk kelas kontrol adalah 0,200 dan 0,148 artinya lebih besar atau sama dengan 0,05.
Kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas pada kedua
Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.

2. Uji Homogenitas Varian

Selain pengujian normalitas, pengujian keseragaman juga harus dilakukan. Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah dua sampel yang digunakan dalam suatu
penelitian memiliki varians yang sama dan tidak ada perbedaan yang signifikan antara satu sampel
dengan sampel lainnya. Peneliti menggunakan data pretest masing-masing kelas kontrol dan kelas
eksperimen dan menganalisis data tersebut menggunakan ANOVA pada program aplikasi SPSS
versi 23. Dua kelas dikatakan homogen jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Nilai
"berdasarkan signifikansi menengah" pada Tabel 4 menunjukkan 0,569. Artinya lebih besar dari
0,05, maka kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki variansi yang sama atau
seragam.

3. Paired Sample T- Test

Uji-t sampel berpasangan digunakan untuk membandingkan skor prefest dan posttest yang
dihasilkan untuk dua kelas, kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini untuk mengetahui apakah
ada perbedaan antara hasil rata-rata sebelum dan sesudah dilakukan tes pada kedua kelas tersebut.

Hasil statistik sampel berpasangan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa skor posttest lebih
tinggi dari skor pretest untuk kelas eksperimen. Kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata pretes
66,77 dan rata-rata nilai postes 85,59. Anda dapat melihat bahwa ada kenaikan 18,82.
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Hipotesis untuk uji sampel berpasangan adalah:

Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest kelas eksperimen.
Ha : ada perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest kelas eksperimen.

Ho diterima dan Ha ditolak jika nilai Sig (kedua ruas) lebih besar dari 0,05. Artinya tidak
ada perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest untuk kelas eksperimen. Namun jika
nilai Sig (kedua ruas) kurang dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest untuk kelas eksperimen.

Tabel 7. Paires Sampel Test Kelas Eksperimen
Paired Differences

S .
v St S by T el S
Deviation  Mean
Lower Upper
Pretest Eksperimen — ¢ ¢16 g 599 2.045  -23.070 -14.566 9204 21 .000

Pair 1 Posttest Eksperimen

Nilai tanda (kedua sisi) pada Tabel 7 di atas menunjukkan 0,000. Hal ini berarti Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah
tes untuk kelas eksperimen. Dari sini, kita dapat menyimpulkan bahwa pengajaran eksperimental
meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami konsep matematika.

Hasil statistik sampel berpasangan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai posttest kelas
kontrol lebih tinggi dari nilai pretest. Kelas kontrol memiliki rata-rata skor pretes 65,64 dan skor
postes 75,91. Terlihat ada peningkatan sebesar 10,27. Hipotesis untuk uji sampel berpasangan
adalah:

Ho : Kelas kontrol, tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.
Ha : Perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol.

Jika nilai Sig. (kedua ruas) lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya
tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest kelas kontrol. Namun jika nilai
Sig. (2-sided) kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil sebelum dan sesudah dilakukan pengujian pada kelas kontrol.

Tabel 8. Paires Sampel Test Kelas Kontrol

Paired Differences
Std. Std. 95% Confidence Interval of the ¢ Sig.
Mean t ", Error Difference (2-tailed)
Deviation
Mean  Lower Upper
Pretest
Paira KOMIOI- 40093 5038 1266 -12,905 7,640 8,115 21 0,000
Posttest
Kontrol

Tanda pada Tabel 8 di atas Nilai (kedua sisi) menunjukkan 0,000 (dan It ; 0,05), yang berarti
Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu nilai sebelum dan sesudah uji kelas kontrol terdapat perbedaan
yang signifikan. Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa kita telah meningkatkan kemampuan kita
untuk memahami konsep matematika kelas kontrol.
4. Independent Sample Test
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Pengujian sampel independen membantu membandingkan hasil posttest yang dicapai di dua
kelas, kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata
antara kedua kelas tersebut.

Rata-rata posttest pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dari rata-rata kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki rata-rata skor posttest 85,59 dan kelas
kontrol memiliki rata-rata skor posttest 75,91. Artinya rata-rata kedua kelas berbeda sebesar 9,68.
Artinya, kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol.

Hipotesis untuk uji sampel independen adalah:

H, : Tidak ada perbedaan rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Ha : Terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Jika nilai probabilitas yang dihasilkan > 0,05 maka H, diterima dan Ha. ditolak. Artinya tidak
ada perbedaan rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sebaliknya, jika nilai probabilitas
dan It: 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan rata-rata antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 9. Independent Samples Test
Levene's Test

for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
95% Confidence
F Sig, ¢ daf Mean  Std. Error Interval of the

Sig. Q-tailed) 1y oorence Difference _ Difference
Lower Upper

Equal
Hasil Tes variances 0,329 0,569 6,512 42 0,000 9,682 1,487 6,682 12,682
Kemampuan assumed
Pemahaman  Equal
Konsep variances not 6,512 40,644 0,000 9,682 1,487 6,679 12,685
assumed

Nilai tanda (kedua sisi) pada Tabel 9 adalah 0,000, kurang dari 0,05. Oleh karena itu, Ha
diterima dan Ho ditolak. Artinya, terdapat perbedaan sarana antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hipotesis alternatif penelitian ini ternyata benar, yang ditunjukkan dengan hasil
pengujian mandiri secara keseluruhan dari masing-masing kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hasil uji mandiri juga menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen meningkat
secara signifikan dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol.

5. Uji N-Gain

Guna mengetahui keefektifan sebuah pembelajaran, maka hal pertama yang dilakukan terlebih
dahulu adalah mencari normalized gain di setiap nilai pretest dan posttest pada masing-masing kelas
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. N-Gain adalah Normalisasi gain, perhitungan N-Gain
dilakukan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa, pada pretest dan posttest kemampuan
pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dan kelas control dengan menggunakan
persamaan Hake (1999).
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Tabel 10. Hasil perhitungan N-Gain

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
NGain_Persen Eksperimen 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0%
Kontrol 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0%
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
NGain_Persen Eksperimen  Mean 53,8201 4,06725
95% Confidence Interval for Lower Bound 45,3618
Mean Upper Bound 62,2784
5% Trimmed Mean 53,6654
Median 55,8442
Variance 363,936
Std. Deviation 19,07711
Minimum 16,67
Maximum 95,00
Range 78,33
Interquartile Range 27,61
Skewness -0,037 0,491
Kurtosis -0,044 0,953
Kontrol Mean 28,9109 2,85299
95% Confidence Interval for Lower Bound 22,9778
Mean Upper Bound 34,8440
5% Trimmed Mean 29,5555
Median 32,9091
Variance 179,070
Std. Deviation 13,38170
Minimum 0,00
Maximum 46,34
Range 46,34
Interquartile Range 20,59
Skewness -0,800 0,491
Kurtosis 0,004 0,953

Dari data uji N-Gain, didapatkan bahwa ini berarti penggunaan metode ceramah
(konvensional) tidak terlalu berpengaruh dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika. Metode yang paling tepat dan memiliki pengaruh besar adalah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem-based learning.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terdapat pengaruh model pembelajaran problem-
based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan adanya
perubahan yang signifikan pada hasil prefest sebelum diberikan pembelajaran dengan menggunakan
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model pembelajaran problem-based learning dan hasil posttest siswa setelah diberikan model
pembelajaran problem-based learning.

Di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berdasarkan hipotesis nilai rata-rata posttest
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas
eksperimen ditemukan memiliki rata-rata skor posttest 85,59, dan kelas kontrol ditemukan
memiliki rata-rata skor posttest 75,91. Artinya rata-rata kedua kelas berbeda sebesar 9,68. Artinya,
kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Menggali kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran problem-based learning (PBL) merupakan hal yang esensial dalam komunikasi,
kolaborasi, kritik, dan pendidikan kreatif abad 21, merupakan langkah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika siswa.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka diajukan saran sebagai berikut: Pembelajaran
matematika khususnya di tingkat menengah hendaknya dibiasakan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika melalui latihan dan praktik yang sering
dilakukan.

Sebagai seorang guru matematika, dalam pembelajaran matematika saya menganjurkan untuk
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami konsep matematika. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa, namun pemahaman tersebut masih tergolong rendah karena
kesulitan dan tantangan yang dihadapi siswa.
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